




1.1.  LATAR BELAKANG 
Sejarah gereja Katolik masuk ke Jawa tidak lepas dari peran 
misionaris Belanda, khususnya penyebaran agama Katolik yang dilakukan 
oleh Romo Van Lith SJ. Perkembangan iman Katolik di daerah Ganjuran 
atas peran serta keluarga Josef dan Yulius Schmutzer selaku pemilk 
Pabrik Gula Gondang Lipuro, mereka terinspirasi oleh Rerum Novarum 
(ajaran sosial gereja) salah satu dokumen Vatikan. Schmutzer bersaudara 
mendirikan gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran serta mendirikan 
candi HKTY serta Poliklinik Elisabeth bahkan mendirikan sekolah rakyat 
yang berjumlah dua belas buah.  
Gereja semakin terbuka sejak adanya Konsili Vatikan II, tidak 
hanya persoalan liturgi, musik, bahkan sekarang semakin terbuka 
penggunaan alat musik setempat di gunakan misal: gamelan, bentuk 
bangunan baik interior dan eksterior, bahasa dan lain sebagainya. 
Pertemuan agama Katolik dengan budaya Jawa khusunya Yogyakarta 
menyebabkan interaksi sosial yang berwujud perpaduan budaya. 
Perpaduan budaya tersebut diantaranya liturgi, musik gereja, interior, 
bahasa, salah satunya adalah arsitektur dan interior Gereja Hati Kudus 
Tuhan Yesus Ganjuran. 
Gereja HKTY Ganjuran berada di kelurahan Sumbermulyo, 
Kecamatan Bambanglipuro, Bantul, DIY. Bangunan gereja menyerupai 
bangunan pendopo joglo Yogyakarta. Arsitektur berupa joglo dengan 
ornament ragam hias serta interior yang menggunakan empat tiang utama, 
dengan hiasan  tumpang sari pada tengahnya. Perpaduan budaya tersebut 
merupakan inkulturasi arsitektur gereja.  
Gereja yang dibangun Schmutzer terkena dampak gempa 
Yogyakarta pada bulan Mei 2006 namun Candi tidak mengalami 
kerusakan yang berarti, setelah gempa umat beribadat di halaman candi 
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dengan gereja darurat terbuat dari bambu beratap rumbia. Gereja baru 
akhirnya bisa berdiri pada tahun 2009 dengan mengambil corak bangunan 
joglo khas Yogyakarta, Hal ini menarik untuk diteliti inkulturasi 
arsitekturnya kaitannya dengan interior dan warna yang diterapkan. 
Elemen interior gereja yang menggunakan arsitektur tradisional 
Yogyakarta dan warna – warna yang diterapkan perlu di lakukan 
penelitian. Pemaknaan mengenai elemn interior dan warna antara 
arsitektur tradisional Yogyakarta dan arsitektur gereja Katolik perlu 
dilakukan penelitian untuk menemukan maknanya. 
 
1.2.  ALASAN PEMILIHAN JUDUL 
Arsitektur Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Bantul yang 
didirikan tahun 2009 yang menggunakan arsitektur tradisional 
Yogyakarta yaitu berupa bangunan joglo. Konsili Vatikan II 1962-1965 
menjadi inspirasi untuk membangun gereja yang berinkulturasi, walaupun 
istilah inkulturasi belum muncul dalam Konsili tersebut, namun  telah 
membuka dan bahkan mendorong agar Injil Yesus Kristus diwartakan 
kepada segala bangsa melalui bentuk dan kebudayaan setempat. 
Dokumen Konsili Vatikan II dalam Ad Gentes 9 (Kegiatan Misoner 
Gereja) Sifat eskatologis kegiatan misioner “Oleh karena itu apa pun baik, 
yang terdapat tertaburkan dalam hati dan budi orang-orang, atau dalam 
adat-kebiasaan serta kebudayaan-kebudayaan yang khas para bangsa, 
bukan hanya tidak hilang, melainkan disembuhkan, diangkat dan 
disempurnakan demi kemuliaan Allah, untuk mempermalukan setan dan 
demi kebahagiaan manusia” .“ Untuk dapat menyajikan kepada semua 
orang misteri keselamatan serta kehidupan yang disediakan oleh Allah, 
Gereja harus memasuki golongan-golongan itu dengan gerak yang sama 
seperti Kristus sendiri, ketika Ia dalam penjelmaan-Nya mengikatkan diri 
pada keadaan-keadaan sosial dan budaya tertentu, pada situasi orang-
orang yang sehari-hari dijumpai-” (AG10 karya misioner sendiri), Gereja-
Gereja itu meminjam dari adat-istiadat dan tradisi-tradisi para bangsanya, 
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dari kebijaksanaan dan ajaran mereka, dari kesenian dan ilmu-
pengetahuan mereka, segala sesuatu, yang dapat merupakan sumbangan 
untuk mengakui kemuliaan Sang Pencipta, untuk memperjelas rahmat 
Sang Penebus, dan untuk mengatur hidup kristiani dengan saksama. Maka 
diharapkan, bahkan memang sepantasnyalah Konferensi-Konferensi 
Uskup dalam batas-batas kawasan sosio-budaya mereka masing-masing 
berhimpun sedemikian rupa, sehingga sehati sejiwa dan melalui 
pertukaran pandangan-pandangan mampu mengusahakan terwujudnya 
rencana penyesuaian itu.(AG 22 Kemacam ragaman dan Kesatuan). 
Ajaran lain dalam Konsili Vatikan II mengenai gagasan inkulturasi 
tampak ada dalam Gaudium Et Spes 58: 
“Ada bermacam-macam hubungan antara Warta Keselamatan dan 
kebudayaan. Sebab Allah, yang mewahyukan Dirinya sepenuhnya dalam 
Putera-Nya yang menjelma, telah bersabda menurut kebudayaan yang 
khas bagi pelbagai zaman. 
Begitu pula Gereja, yang di sepanjang zaman hidup dalam pelbagai 
situasi, telah memanfaatkan sumber-sumber aneka budaya, untuk melalui 
pewartaannya menyebarluaskan dan menguraikan pewartaan Kristus 
kepada semua bangsa, untuk menggali dan makin menyelaminya, serta 
untuk mengungkapkannya secara lebih baik dalam perayaan liturgi dan 
dalam kehidupan jemaat beriman yang beranekaragam. 
Tetapi sekaligus juga Gereja, yang diutus kepada semua bangsa dari 
segala zaman dan di daerah mana pun, tidak terikat secara eksklusif tak 
terceraikan kepada suku atau bangsa mana pun, kepada corak hidup yang 
khas mana pun, kepada adat istiadat entah yang lama entah yang baru. 
Seraya berpegang teguh pada tradisinya sendiri, pun sekaligus menyadari 
perutusannya yang universal, Gereja mampu menjalin persekutuan 
dengan pelbagai pola kebudayaan. Dengan demikian baik Gereja sendiri 
maupun pelbagai kebudayaan diperkaya”.1  
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 Dokumen Konsili Vatikan II tentang Ad Gentes(kegiatan misioner gereja), Gaudium Et Spes 




Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Bantul, yang diresmikan  
pada tahun 2009. Gereja tersebut merupakan bangunan baru yang 
dibangun pasca gempa Mei 2006, arsitektur yang digunakan adalah 
mengadopsi bentuk bangunan tradisional  joglo Yogyakarta. Gereja 
tersebut sebagai tempat ibadat namun juga sebagai salah satu usaha untuk 
melestarikan desain arsitektur tradisional Yogyakarta. Gereja tersebut 
dibangun sesuai dengan budaya setempat yang masyarakatnya merupakan 
orang Jawa. Gereja yang dibangun dengan konsep bangunan joglo, 
sehingga menjadi bangunan terbuka. Gereja HKTY Ganjuran yang 
menggunakan interior tradisional Yogyakarta dan warna, tentunya perlu 
dilakukan penelitian untuk menggali tentang maknanya. Sebagai 
pengembangan dalam dunia arsitektur khususnya arsitektur gereja yang 
berinkulturatif. Untuk dokumentasi dalam bidang arsitektur dan 
pelestarian bangunan arsitektur tradisional Yogyakarta. 
1.3.  TUJUAN PENELITIAN 
1.3.1. Untuk mencari bentuk  gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran 
Bantul. 
1.3.2. Untuk menemukan makna elemen interior pada  arsitektur gereja 
Katolik inkulturatif di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. 
1.3.3. Untuk menemukan makna warna pada bangunan gereja Katolik 
inkulturatif di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. 
1.3.4. Untuk mengetahui dampak arsitektur gereja HKTY Ganjuran yang 
mempunyai arsitektur tradisional Yogyakrta terhadap umat. 
1.4.  PERTANYAAN PENELITIAN 
1.4.1. Bagaimana bentuk arsitektur gereja Hati Kudus Tuhan Yesus 
Ganjuran Bantul? 
1.4.2. Bagaimana makna elemen interior pada arsitektur gereja Katolik 
inkulturatif di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran? 
1.4.3. Bagaimana makna warna pada arsitektur gereja Katolik inkulturatif 
di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran ?  
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1.4.4. Sejauh mana dampak arsitektur gereja HKTY Ganjuran yang 
mempunyai arsitektur tradisional Yogyakarta terhadap umat? 
1.5.  MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menemukan makna elemen 
interior dan warna pada arsitektur gereja Katolik Hati Kudus Tuhan Yesus 
Ganjuran Bantul. Sehingga dapat diperoleh manfaat tentang makna 
elemen interior dan warna sebagai berikut 
1.5.1. Menjelaskan tentang makna elemen interior dan warna pada 
arsitektur gereja Katolik  
1.5.2. Menghasilkan informasi sebagai kontribusi pada bangunan – 
bangunan  gereja Katolik khususnya gereja yang berinkulturasi.  
1.5.3. Memberikan sumbangsih kepada masyarakat khususnya arsitektur 
gereja Katolik. 
1.5.4. Menginspirasi penelitian selanjutnya dalam bidang arsitektur 
gereja yang berinkultutasi. 
1.6.  LINGKUP PEMBAHASAN 
Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah bentuk arsitektur 
gereja HKTY Ganjuran, yang dimulai dari gereja lama tahun 1924 hingga 
gereja baru yang didirikan pada tahun 2009. Pembahasan tentang makna 
elemen interiornya yang meliputi lantai, dinding atau tiang, plafon serta 
ornamen hias. Pembahasan tentang makna warna yang dipergunakan pada 
interior gereja. Pembahasan tentang dampak arsitektur gereja HKTY 
Ganjuran yang mempunyai arsitektur tradisional Yogyakarta terhadap 
umat. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu atau batasan waktu 

















TAHUN NAMA JUDUL PENELITIAN FOKUS LOKUS METODE PENELITIAN 
2011 Rini Pinasthika  Tinjauan Inkulturasi Budaya 
Jawa Pada Ornamen Ragam 
Hias Dalam Interior Gereja 
Katolik Ganjuran  
Inkulturasi yang terjadi pada Gereja Katolik Ganjuran terutama 
dilihat pada ornament ragam hias karena merupakan unsur terkuat 
dalam gereja. budaya jawa lebih berpengaruh dibandingkan tradisi 
gereja Katolik  
Gereja Katolik Hati Kudus 
Tuhan Yesus Ganjuran 
Diskriptif Kualitatif  
2011 Ronald Hasudungan 
Irianto Sitinjak 
Arsitektur dan Interior 
Gereja Inkulturatif 
Pangururan: 
Pemaknaan dengan Metode 
Hermeneutik Ricoeur 
Hasil eksplanasi menyimpulkan bentuk arsitektural GKIP lebih 
menunjukkan kemiripan dengan bangunan tradisional Ruma Batak 
Toba, 
sedangkan interiornya lebih menunjukkan sebuah gereja Katolik. 
Gereja Inkulturatif 
Pangururan Batak Toba  
Metode hermeneutic Ricoeur untuk 
memperoleh pemaknaannya, dengan 
melihat bangunan ini 
sebagai sebuah teks atau 
sekumpulan tanda yang dapat 
dianggap teks. Metode ini dilakukan 
dalam 2 tahapan, yaitu: 
 (1) tahap eksplanasi, dilakukan 
dengan 
mengkaji dimensi statisnya untuk 
memperoleh makna bakunya                   
(2)tahap interpretasi, dilakukan 
dengan mengkaji dimensi 
dinamisnya untuk memperoleh 
makna kontekstualnya 
2011 Ronald Hasundungan 
Irianto Sitinjak  
Studi Ikonologi Panofsky 
Pada Arsitektur Dan Interior 
Gereja Katolik Inkulturatif 
Pangururan  
Makna primer yang diperoleh  tahap pra ikonografi bahwa wujud 
arsitektur dan interior GKIP memiliki kemiripan dengan bentuk 
rumah tradisional Batak Toba. Makna sekunder yang diperoleh  
tahap ikonografi bahwa pola ruang, ornamen-ornamen sudah 
mengalami perubahan dan penyesuaian sehingga  melahirkan 
Gereja Katolik Inkulturatif 
Pangururan Batak Toba 
Makna primer yang dihasilkan dari 
tahap pra ikonografi. Makna 
sekunder yang dihasilkan dari tahap 
ikonografi. Makna intrinsik yang 
dihasilkan dari tahap ikonologi 
Tabel.1.1 Penelitian yang sudah dilakukan 




makna baru, tidak lagi sama dengan rumah 
tradisional Batak Toba.Makna intrinsik yang diperoleh tahap 
ikonologi, bahwa  pertemuan budaya Batak Toba dan Katolik 
dapat saling memperkaya melalui inkulturasi budaya. 
2014 Ir. Joyce M.Laurens, 
M.Arch. IAI 
Makna dan Bentuk 
Arsitektur pada Gereja 
Katolik dengan Prinsip 
Inkulturasi 
Penelitian ini bertujuan mengungkap dinamika makna yang 
terkandung dalam arsitektur religius dengan kasus studi Gereja 
Katolik Hati Kudus Yesus, Ganjuran, dalam bentuknya yang 
dipengaruhi oleh budaya setempat 
Gereja Katolik Hati Kudus 
Tuhan Yesus Ganjuran 
Metode penelitian ini bersifat 
deskriptif, analitis dan interpretatif 
2015 Sita Dhatari, ST  Inkulturasi Budaya pada 
Bangunan Religius di Candi 
Hati Kudus Tuhan Yesus 
Ganjuran Bantul  
Inkulturasi pada  Candi Hati Kudus Tuhan Yesus ini menjawab 
ajakan Gereja Katolik untuk menginkulturasikan ajaran Agama 
Katolik dalam budaya lokal.  
Candi Katolik Hati Kudus 
Tuhan Yesus Ganjuran Bantul 
Metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi  
2016 Berardus Ardian Cahyo 
Nugroho 
Karakteristik Kejawaan 
arsitektur Gereja Katolik 
Ganjuran (1924-2013) 
Gereja HKTY Ganjuran berdiri karena Schmutzer bersaudara 
mengemban misi untuk  penyebaran agama Katolik, Arsitektur 
gereja Ganjuran memiliki ornament – ornament yang mengandung 
makna dan filosofi Jawa, Gempa bumi Yogyakarta  2006 tidak 
menghilangkan jati diri gereja  HKTY Ganjuran untuk 
memperlihatkan  inkulturasi Katolik-Jawa sedalam – dalamnya. 
Gereja Hati Kudus Tuhan 
Yesus Ganjuran Bantul 
Metode Historis faktual dengan 
tahapan: pemilihan topik, heuristik, 
verifikasi, interpretasi dan 
historiografi. 
2015 Danang Bramasti Dampak Sosial Sebuah 
Karya Seni Pada Kaum 
Miskin dan Tertindas kajian 
Sosiologis Pada Candi 
Ganjuran 
Teori dunia seni dari Howard S. Becker .Teori ini akan 
memperlihatkan adanya aktor-aktor yang saling terkait satu dengan 
yang lain dalam proses sosial yang terjadi pada candi itu yang 
berkaitan dengan mereka yang lemah secara ekonomi. 
Candi Katolik Hati Kudus 
Tuhan Yesus Ganjuran Bantul 
Metode penelitian dengan 
melakukan kajian dokumen, 
wawancara, terhadap mereka yang 
terlibat dalam proses sosial candid 
an melakukan observasi lapangan. 
Menggunakan teori Dunia Seni dari 
Howard S. Becker yang mengatakan 




Bangunan gereja HKTY Ganjuran merupakan bangunan yang didirikan oleh 
Paroki HKTY Ganjuran, mencakup arsitektur dan interiornya mengadopsi 
bangunan kraton Yogyakarta. Bangunan gereja mempunyai tujuan teologis yang 
berinkulturasi dengan budaya setempat, namun juga menjadi salah satu usaha 
pelestarian dan pengembangan desain arsitektur dan interior tradisional 
Yogyakarta. Untuk itu perliu dilakukan penelitian yang menjadi keaslian 
penelitian ini. Menggali makna elemen interior dan makna warna perlu dilakukan 
untuk memperkaya hasil penelitian di bidang arsitektur dan interior khususnya 
gereja yang mengalami inkulturasi budaya setempat. Makna elemen interior dan 
makna warna diperoleh melalui wawancara dan studi pustaka. Pendapat dari para 









































Bagan.1.1. Kerangka Berfikir 
         (Sumber : Analisa Penulis 
Arsitektur Tradisional Yogyakarta 
  
Arsitektur Gereja Katolik 
  
Elemen interior dan Warna pada 
arsitektur Tradisional Yogyakarta 
  
Elemen interior dan Warna pada 
arsitektur Gereja Katolik 
  
Sumber primer : pemaknaan dengan 
wawancara pastur, umat 
Dokumentasi foto,rekaman, 
Observasi  
Sumber sekunder : studi pustaka , 
dokumen-dokumen  
Makna elemen interior dan Warna pada 
Arsitektur Gereja Katolik Hati Kudus 




1.9.  STATE OF THE ART 
Bangunan -  bangunan gereja di Yogyakarta sejak era setelah Konsili 
Vatikan kedua, mempunyai ciri yang lebih bebas, dengan artian arsitektur 
gereja cenderung mengangkat karakter budaya setempat. Khususnya 
gereja – gereja di Yogyakarta ada unsur – unsur budaya Jawa.  
Penelitian tentang elemen interior dan warna - warna pada arsitektur 
gereja inkulturasi akan dapat diteliti maknanya sebagai state of the arts 
penelitian ini. Hal utama pada penelitian ini adalah menemukan makna  
elemen interior dan makna warna pada arsitektur gereja HKTY Ganjuran. 
Hubungan antara warna – warna pada bangunan berdasarkan liturgi gereja 
yang terdapat pada ornament interior gereja. Pada penelitian ini adalah 
pemaknaan dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara dengan pastur, 
umat yang mengetahui dan terlibat pada saat  pembangunan gereja 
maupun yang menggunakan gereja. 
1.10.  PENTINGNYA PENELITIAN INI DILAKUKAN 
Gereja yang menggunakan arsitektur tradisional Jawa sangat erat 
hubunganya dengan makna warna yang merupakan perpaduan budaya 
lokal dengan Gereja Katolik. Elemen Interior dan ragam warna pada 
Gereja inkulturatif HKTY Ganjuran yang  berarsitektur tradisional Jawa 
menambah teori dalam bidang arsitektur. Makna warna  yang ditemukan 
akan menambah pengetahuan, warna menurut gereja Katolik dan 
bangunan Tradisional Jawa pada arsitektur perlu digali lebih mendalam. 
1.11.  SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BAB I menetapkan tema permasalahan, latar belakang, tujuan penelitian, 
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, keaslian penelitian, kerangka 
berfikir . state of the arts uraian gambaran penelitian yang akan dilakukan 
BAB II membahas kajian teori sebagai bahan arahan dalam penelitian 




BAB III menguraikan cara menganalisis dengan sesuai metodologi 
penelitian yang digunakan dengan langkah – langkah dan sumber 
informasi serta data yang terkumpul 
BAB IV menganalisis serta menjelaskan dan menginterpretasikan kasus 
studi yang di ambil, berdasarkan hasil observasi, wawancara, studi 
lapangan , mereduksi, dengan data primer yang didapat dan data sekunder 
sebagai pendukungnya 
BAB V menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan 
merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian. 
